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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian di Desa Insil Kecamatan Passi Timur 

Kabupaten Bolaang Mongondow dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerimaan  usahatani tanaman kentang  yaitu sebesar  Rp. 9.072.000 

sedangkan total biaya yang dikeluarkan yaitu sebesar  Rp. 2.882.388, maka 

diperoleh pendapatan usahatani sebesar  Rp. 6.189.612 dengan rata-rata luas 

lahan 2,02/ha. Dengan demikian usahatani kentang di Desa Insil Kecamatan 

Passi Timur Kabupaten Bolaang Mongondow menguntungkan. 

2. Usahatani  tanaman kentang di Desa Insil Kecamatan Passi Timur Kabupaten 

Bolaang Mongondow layak untuk di kembangkan karena R/C Ratio > 1 yaitu 

3,14. 

3. Hasil  analisis titik impas dari uraian BEP Penerimaan adalah Rp. 1.913.579,1 Jika 

dibandingkan dengan penerimaan rta-rata petani adalah 9.072.000. Maka petani 

akan memberikan keuntungan sebesar Rp 7.158.420,9. Hal analisis BEP 

prpduksi adalah 223,16 kg. Jika dibandingkan dengan produksi rta-rata petani 

adalah 954 kg. Maka petani akan memberikan keuntungan sebesar 721,84 kg. 

Hal analisis BEP harga adalah 2024,95. Jika dibandingkan dengan haraga rta-

rata petani adalah 9600. Maka petani akan memberikan keuntungan sebesar 

7575,05., dapat disimpulkan bahwa usahatani tanaman kentang di Desa Insil di 

Kecamatan Insil Kabupaten Bolaang Mongondow menguntungkan. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di Desa Insil Kecamataan Passi 

Timur Kabupaten Bolaang Mongondow maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Usahatani tanaman kentang sangat menguntungkan maka diharapkan kepada 

petani agar lebih meningkatkan hasil produksinya. 
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2. Pendapatan dari usahatani kentang dapat meningkatkan taraf hidup petani, 

untuk itu diharapkan kepada pemerintah agar lebih memperhatikan petani 

dalam mengembangkan usahatani tanaman kentan 
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Lampiran 10. Peta Desa Insil, Kecamatan Passi Timur, Kabupaten Bolaang 

Mongondow, 2014. 



47 
 

 



48 
 

Lampiran 11. Angket/ Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

KUISIONER/ ANGKET 

PROPOSAL PENELITIAN 
 

PENDAPATAN USAHATANI TANAMAN KENTANG 

DI DESA INSIL, KECAMATAN PASSI TIMUR,  

KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW 

 

DESA  : 

KECAMATAN : 

KABUPATEN/ KOTA  : 

PEWAWANCARA  : 

TANGGAL WAWANCARA : 

 

 

 

JURUSAN AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 

2014 
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I. IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama Responden : 

2. Pekerjaan : 

3. Umur : 

4. Pendidikan : 

5. Jumlah Anggota Keluarga : 

6. Lama Berusahatani : 

 

II. USAHATANI KENTANG 

 

1. Luas Lahan : 

2. Status Lahan : Pemilik / Penggarap / Sewa 

 

III. PERALATAN USAHATANI YANG DIMILIKI 

No. Jenis Alat Jumlah Nilai Baru 

(Rp) 

Nilai 

Sekarang 

(Rp) 

Lama 

Pemakaian 

(Thn) 

01.      

02.      

03.      

04.      

 

IV. BIAYA UNTUK TENAGA KERJA 

No. Jenis 

Kegiatan 

Jumlah 

(Hari) 

Jumlah 

(Jam) 

Jumlah 

(Orang) 

Jenis Kelamin 

(HKSP) 

01. Pengolahan 

Tanah 
    

02. Penanaman     

03. Pemupukan I     

04. Penyiangan     

05. Pemupukan II     

06. Pemberantasan     
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HP 

07. Pemupukan III     

08. Panen     

Keterangan :  1. Pria  : 1 HKSP 

 2. Wanita : 0,8 HKSP 

 3. Anak-anak : 0,5 HKSP 

 4. Ternak : 1,2 HKSP 

 5. Traktor : 2 HKSP 

Upah Minimum Regional/ Provinsi (UMR/UMP) : Rp  

 

V. ANALISA BIAYA DAN PENDAPATAN USAHATANI 

No. Uraian Satuan Jumlah Fisik Harga Satuan 

(Rp) 

Nilai Total 

(Rp) 

01. Produksi     

02. Biaya Variabel 

- Bibit 

- Pupuk 

a. Urea 

b. Phonska 

- Obat-obatan 

a. ......... 

b. ......... 

- Sewa Tenaga 

Kerja 

- Upah Panen  

 

    

03. Biaya Tetap 

- Pajak Lahan 

- Penyusutan Alat 

- TK Keluarga 

 

Rp. 

Rp. 

HKSP 

   

04.      

05. Pendapatan Bersih Usaha (1-2-3-4)  
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian di Desa Insil, Kecamatan Passi Timur, 

Kabupaten Bolaang Mongondow, 2014. 
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Saat Wawancara dengan Petani Sampel di Lahan 
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Sampel Petani Pemilik Lahan Tanaman Kentang 
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Saat Panen Tanaman Kentang 
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Wawancara Petani Sampel Tanaman Kentang pada Saat di Rumah 

 


